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SELALU ada kecenderungan guru musik
akan menyalahkan siswanya manakala melihat

tak ada kemajuan berarti. Mungkin bisa
dibenarkan ketika guru telah berusha keras
dan memberikan yang terbaik, tetapi tetap saja
siswa tidak juga memperlihatkan kemajuan-

nya yang berarti. Tetapi apakah benar guru

telah memberikan yang terbaik? Sejauh mana
guru memahami apa yang dibutuhkan siswa?
Apakah cara mengajarnya selama in sudah
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tepat?

Banyak penelitian mengenai otak manu-
sia memiliki fungsi yang diadaptasi menurut
lingkungannya. Ttu berarti, setiap orang akan
merespon sesuatu dengan cara yang berbeda-
beda menurut pengalaman dan pemahaman
masing-masing. Inilah yang menjadi landasan

berpikir bahwa setiap orang pada dasarnya berbeda.

Para guru musik professional menyadari bahwa tidak ada satupun metode yang
cocok bagi semua anak. Dengan kata lain, diperlukan cara dan pendekatan yang
berbeda pada setiap anak. “Dan untuk itu, guru harus benar-benar mengetahui dan
memahami siapa muridnya,” kata Karen Thickstun, dari American Musik Teacher
Association. =

Mengetahui dan memhami murid, lanjut Karen, berarti mengetahui sisi-sisi
dalam dari murid, misalnya, bagaimana karakternya, daya ingatnya, emosinya, re-
sponnya terhadap lingkungan, kebiasaan-kebiasaannya,kelebihan dan kekurangan-
nya, serta berbagai hal lain yang berhubungan dengan psikologisnya.

Semua itu sebaiknya dketahui oleh guru agar dia dapat menerapkan cara dan
pendekatan seperti apa yang sebaiknya dilakukan pada setiap murid. “Jika Anda
mencoba untuk menyamakan semua siswa Anda dengan cara mengajar yang ser-
agam, Anda akan frusrtasi,” kata Karen.

Tetapi disadari, untuk mengetahui dan memahami sisi-sisi terdaalm dari setiap
orang bukanlah pekerjaan mudah. Dibutuhkan kemauan untuk bisa menerima dan
memahami orang lain. Pengajaran musik —khususnya piano — yang lebih banyak dia-
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jarkan secara privat, memungkinkan terciptanya
relasi yang intens dan dekat antara siswa dan guru.
Interaksi dan relasi ini memungkinkan pula bagi
guru untuk bisa memahami sisi-sisi terdalam
siswanya, yang kemudian dapat dimanfaatkan
untuk meletakkan pendekatan mengajar yang
efektif.

Karena tu, menurut dia, jika guru merasa
frustasi dengan siswa-siswa yang tak juga menun-
jukkan kemajuan berarti, langkah pertama adalah
bertanya pada diri Anda: sudah benarkah cara saya
mengajar? “Ada pepatah Cina yang selalu saya
ingat bahwa seorang anak adalah ibarat sebuah
wadah yang kosong. Bagaimana cara kita
mengisinya akan menentukan seberapa banyak
wadah itu terisi,” kata Karen.

Di dunia ini, tidak ada dua individu yang
diciptakan benar-benar serupa. Jika mereka belajar
dengan cara yang berbeda, guru seharusnya men-
gajarkan dengan cara yang berbeda pula. Ahli
psikologi terkenal Will Rogers mengatakan, “Kita
semua sebenarnya sama-sama tidak mengerti,
hanya saja ketidaktahuan kita berada di wilayah
yang berbeda.”

Psikolog Earl Oremus mengatakan, semua
orang memiliki intuisi, hanya saja berada pada
jalur yang berbeda. Apakah sebenarnya yang dise-
but dengan intuisi? Intuisi bisa diartikan sebagai
dorongan atau daya gerak dari dalam diri seseo-
rang. Semua manusia pada dasarnya mempunyai
intuisi.

Hanya saja, berbeda-beda kadarnya pada se-
tiap orang. Ada yang mempunyai intuisi kuat ada
pula yang lemah. Dengan mengetahui karakteristik
intuisi setiap siswanya, guru akan melakukan pen-
dekatan yang berbeda dalam menerapkan pola
pengajarannya.

Bagaimana karakteristik orang yang intu-
isinya bekerja? Oremus mengatakan, ciri-ciri
orang yang intuisinya bekerja, adalah menyukai
aktivitas, mudah termotivasi bila mendapat tantan-

gan, dapat bertahan meskipun mengalami banyak
tekanan dan kemerosotan, mampu bertahan dan
memberikan dukungan terhadap dirinya sendiri.

Intuisi juga tampak pada kemampuan sesco-
rang dalam menata kalimat. Kalimat yang dihi-
asilkan mempunyai struktur yang dalam.
Seseorang yang berintuisi tidak mudah dibin-
gungkan atu terombang-ambing, karena memiliki
mekanisme berbagai pengalamannya, yang tertata
dengan baik dalam dirinya, tidak terlalu banyak
membutuhkan petunjuk untuk memecahkan se-
‘buah misteri atau persoalan. Ia adalah tipe seseo-
rang yang mudah mencapai kemajuan dengan
cepat, seseorang yang memiliki daya ingat luar
biasa,” katanya.

Bagaimana pula ciri-ciri intuisi scorang anak
yang tidak beketja? Menurut Oremus, biasanya
anak seperti ini tidak menyukai aktivitas, meny-
erah ketika mendapat tantangan yang lebih berat,
tidak mudah bertahan dalam menghadapi kega-
galan, selalu membutuhkan dukungan dari orang
terdekatnya termasuk orangtua, saudara dan guru-
gurunya, sering menghadapi kesulitan dalam
menentukan langkah-langkah selanjutnya, mem-
‘butuhkan penjelasan lebih detail, teliti, intensif,
disertai dengan instruksi sejelas-jelasnya, sering
mengalami kesulitan menggunakan kembali ele-
men pemikiran ketika diperlukan, lambat menca-
pai kemajuan, membutuhkan pengulangan
terus-menerus, serta mudah lupa.

“Anak-anak seperti ini biasanya digolongkan
‘anak bermasalah’ sekalipun tidak sepenuhnya
benar. Mungkin dengan mengetahui karakteristik
tersebut seorang guru dapat berpikir bagaimana
kebanyakan kondisi siswa yang dihadapinya.
Apakah sebagian besar dari mereka mempunyai
intuisi yang kuat ataukah sebaliknya? Apakah ter-
dapat juga bagian-bagian intuisi musikal dalam
diri mereka? Apakah hal tersebut dapat diamati?”
kata Oremus.

Sementara itu menurut Peter Jarjisian, pimp-
inan paduan suara di Universitas Ohio, per-
tanyaan-pertanyaan itu merupakan piranti yang
dapat dimanfaatkan oleh guru sebelum mengajar.
Menurut dia, guru membutuhkan kejelian dalam
mengamati perilaku siswa-siswanya. Apakah
mereka menyukai musik atau tidak?

Bagimana caranya agar seorang anak
merasakan sebuah aktivitas yang membuat se-
muanya menjadi berbeda? Jika pengalaman bela-
jar tersebut dapat menyenangkan mereka, maka
pembelajaran akan lebih mudah diterima. Proses
belajar seperti apa yang dapat menunjukkan pen-
garuhnya yang jelas terhadap mereka?

Menurut Earl Oremus, megingat kembali
‘pengalaman yang mengerikan atau menakutkan®
adalah sebuah aktivitas yang mengajak kita
merasakan perasaan tidak enak, tidak kuat mena-
han sesuatu , rasa malu luar biasa, ketakutan, rasa
kekuatiran. Gejolak psikologis ini adalah bentuk-
bentuk perasaan seseorang yang kurang memiliki
intuisi yang biasanya muncul dalam wujud kege-
lisahan.
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Misalnya, ketika seorang anak kakinya terkilir, maka
S C OTT C A O V I O L | N S ada dalam benaknya adalah rasa takut yang berlebihan kalau
kalau kakinya patah. Meskipun aktivitas ini dapat menun- ——

Campbell Studio California, USA & China Workshop jukkan dengan jelas kondisi seseorang, namun pemainan ini
tetap membuat perasaan mereka merasa tidak nyaman dan
tidak menyenangkan baginya. Atau dalam bentuk lainnya, kita
dapat merancang beberapa macam aktivitas yang dapat degan
mudah diterapkan. Kegiatan tersebut data dipergunakan untuk
mencari berbagai macam tantangan bagi anak-anak yang ingin
kita ketahui.

Oremus kembali mengingatkan, bahwa standar latihan
pengajaran banyak diterapkan dewasa ini boleh jadi membawa
ada sebuah kesimpulan yang keliru. Mengapa? Karena seba-
gian besar pemikiran para guru lebih banyak bertumpu pada
sebuah nilai dan peghargaan dengan memberikan sebutan
‘good’ pada siswa yang intuisinya bekerja dengan baik, namun
memberikan sebutan ‘bad’ pada mereka yang intuisinya tidak
bekerja dengan baik.

“Kalau ada seorang guru sepakat dengan penilaian terse-
but, berarti ia hanya bersedia bekerja sama dengan anak-anak
yang berintuisi saja. Lalu bagaimana dengan anak-anak yang
berusaha tampil dan tidak mau mengalah? Sebab dalam keny-
ataannya terdapat juga tipe anak-anak yang perilakuya sekilas

STV 017 & STV 017E Student Violins
STV 750 used in Oscar nominated film “The Good Shepherd”

STV 850 recommended by “Strings” magazine in America sepertinya ia bukan yang termasuk non intusisi,” katanya.
Contact : LINDA Oremus menggambarkan, ada seorang anak laki-laki yang
HP : 0816 201 667/ 0858 285 419 42 bernama John. Saat ini dia sudah berada di grade ketujuh dan
Taman Duta Mas Blok D4 No. 18 sudah dapat membaca dengan lantang dan lancar artikulasi dari

“The Old Man and the Sea.” Tetapi ia tiba-tiba tersendat dan
menangis ketika ditantang untuk menjelaskan arti dari karya
yang dibacanya itu didepan kelas. “Tentu saja sebagai guru
kita akan ikut tersentuh merasakan kepedihan John bila mem-
bayangkannya. Sudah sepatutnya scbagai seorang guru, kita
harus berusaha melindungi siswa-siswa kita dari pengalaman
pedih yang menyakitkan seperti itu,” katanya.

Ia berpendapat, bila siswa belajar dengan cara yang
berbeda, guru seharusnya mengajar dengan cara yang berbeda
pula. Masalahnya adalah bagaimana caranya para guru agar
dapat membantu mereka? Ada beberapa saran yang ditawarkan

Oremus untuk menjalin kerja sama dengan mereka yang tidak
ke 081 2162 5628 e
Praktis dan Hemat Antara lain, memberikan lebih banyak waktu dan kesem-
patan, lebih sabar, bekerja sama dengan memperlakukan
mereka sebagai individu tersendiri, memberikan jeda setiap
kali usai menyampaikan materi sebelum menginjak pada ma-
teri seselanjutnya.

“Jangan berusaha menghilangkan salah satu materi
ataupun tahap dalam pengajaran. Sebaliknya sampaikan ke-
Pertama dan satu-satunya seluruhannya secara runtut dan pelan-pelan. Dalam pemberian

_diIndonesia tugas berikan melalui instruksi yang tegas dan jelas, menga-

Majalah Edukasi jarkan materi yang abstrak melalui penjelasan yang konkrit,

dan Informasi Musik misalnya dalam musik, mengajarkan bunyi sebelum simbol-
nya,” saran Oremus.

Selain itu jangan lupa memberikan latihan hingga lancar,
pengaturan pengunaan waktu, menggunakan umpan balik yang
efektif. Misalnya, dengan secara jelas, singkat, padat, tidak
l(,'rvgz;r ua bertele-tele dan berulang kali, serta memberikan penghargaan
kepada mereka yang aktif. Banyak hal yang dapat dibahas
dalam membicarakan tentang intuisi namun yang pasti dengan
sekilas gambaran tentang intuisi ini dapat mengajak para guru
untuk merenungkan kembali nilai konsep tersebut. “Dan
akhirnya yang perlu diingat adalah mulailah dari sekarang
membimbing mereka dengan penuh kesabaran dan kasih
sayang,” kata Oremus. (rara)

Jakarta 11460 Phone : 021 -564 5118
Email : scottcaoviolins@gmail.com
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